
Undang·UndangNomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-pckok

Kep~awaia" (LemOOrenNegara Republlk tndOrlesia Tahun

1974 Nomor 55, Tambahan Lemb3ran Nags:a Rapublik

Mengingat

Menimbang : a bahwa [abatan tungsiooalAsislen Apoteker dan Angka Kredilnya

yang ,diatur da!~m Kepulusan Menleli Negara PendaY8gunaan

Aparatur Negar. Nomor 07Il(EPIM,PANI12!2JI999 lentang

Jabatan Fungsional Aslsten Apoleke( dan Angka Kreditnya tidak

sesuai dengan perkembangan tuntutan kompetensi dan ptOfesi

Asislen Apoteksr.

b bahwa sehubungan dengan hal tersebul, dipandang petfu

meng3tU( kemeali jabalan fungsional Asisten Aooteker dan

Angka Kreditnya dengan Pereturan Menteri Negara

Pendayagunaan Aparatur Negara;

OENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERt NEGARA PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA,

PERATURAN MENTERINEGARA

PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA

NOMOR: PERI 08 IM,PAN/4 12008
TENTANG

JASATAN FUNGSIONAL ASISTEN APOTEKER DAN ANGKA KREOITNYA

l'in':N'n',R: ','iiI' ;',,(\i,<\
l'Y.:NI):\~A'C;1jN(\t\l'i ,\1'1\ IlI\'\' [,{, I'lt,)G'\l~:'~

l\ !:~';:!:~::< ,'!\~)i1~~::~~:\
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PemberhentlanlPemDerhenlian Semsnlaca Pega",a; Negeri

(Lembar.n Negara Republik Indones;a Tahun 1966 Nomor 7,

Tarnbanan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 2797):

S Peraturen Pemerlntah Nomor 7 Tahun 1977 tentang Peraturan

Gajl Pegawai Negel; Sip~ (lembaran Negara ReptJbl.kIndonesia

T8~,un 1997 Nomor 11, lamb.han lemb.ran Negara RepIJI)lik

Indonesia Nomor 3098): sebagaimana telah sepuluh kali (liuban

teraxhlr <lengan Pera(uran Pemerinlah Nomor 10 Tahun 2008

(lembaran Nagata Republik Indonesia Tallun 2008 Nomor 23);

7, Peraturan Pemerintah Nomor 32 T"hun 1979 tenlang

~mbethentian Pegawai Neger; Sipa (t.embaran Negara

Republik Indonesia Tahun 1979 Nomor 47, Tarnbahan

Lembaran Negara Republlk Indonesia Nomor 3149)

sebagaimana telah diuball dengan Peraluran Pemerintah Nomor

Inclonesia Nomor 3041), sebagaimana lelah diubah dengan

Undang-Undang Nomor 43 lahun 1999 (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 169, Tambahan

Lembaran Negars Republik Indonesia Nomor 3890):

2, Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1992 lentang Kesehatan

(Lembsran Negara Repubfik Indonesia Tahun 1992 Nomor 100,

lambahan Lernbaran NegaraRepublik Indonesia Nomor 3495):

3, Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1997 tenlang Psi~o1ropika

(lembsrsn Negare Republlk Indonesia Tahun 1997 Nomor lD,

Tambahan lembaran Negara Republi1<indOnesia Nornor 3671):

4, Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1997 lentang Narkotlka

(lel1\bar.ln Negara Republik Indonesia Tailun 1986 Nomor 23,

Tambahan Lembaran NegaraRepublik Indonesia Nomor 3330):

5, Peraturen Pemeriruah Hornor 4 Tanun 1966 tentang

, ,,
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1 Tahun 1994 (lembafan Negara Rtpublik Indonesia Tahun

1994Nomor 1):

8. Peraturen Pemetinlah Nomor 30 lahun 1980 tentang Peraturan

Disp4in pegawai Negeri Sipil (Lembar.m Negara Republik

Indonesia Tahun 1960 Nomor 50. Tambahan lembaran Neg,ra

Republik IndonesiaNomOI3176):

9. Peraluran Pemerinlah NomOI' \6 Tehun 1994 lentang Jabalan

Fungsional Pegawal Negeri 5'pd (lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 1994 NomOI22, Tambahan Lembsran Negs.a

Repubfik Indooesia Nemer 35471:

10. Paaturen Pemerinlah Nomor 32 Tahun 1996 tenlang Tenag'

Kesehalaro (lembaran Negar. Republik Indonesia Tanun 1996

Nomor 49. Tambahan lem!>~"n Negara Republik Indonesia

Nomor 3637):

11 Peraturan Pemerintan·Nomor 97 Tehun 20()() tentang Formasi

Pegewai Negen Slp;1 (lembar,I" Negara Republik Indonesia

Tahun 2000 Nomor 194.TamlN!Jan lembaran Negara Repuj)lik

Indonesia Nomor 40 IS); seba~aimana lalah diubah dengsn

Peraturan Pemerintah Nomor ~ Tatu> 2003 (lembaran Negara

Repubhk Indonesia Tahun 2003 Nomor 122. Tambahan

lembaran Negara Republik Indo:>esiaNomor 4432):

12. Peraturan Pemerintah Nomor !la Tahun 2()()O tentang

Pengadaan Pegawai Negeri Sipil [Lernbaran Negara Repul>lik

Indonesia Tahun 2000 Nomor 195. Tambahan Lembaran

Negara Republi~ lndonesia nomor 4016). sebag<limana telah

diubah dengan Peraluren Pemrrinlah Nomor 11 Tanun 2002

(Lembaran Neg3l3 Republik ,,'rl:)nesia Tahun 2002 Nornor 31.

Tambahan Le<nbaranNegaraR~~....blik Indonesia Nomor 4t92);

)

· ,
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slHatnya Nomot: k.26.3OJy 31·3/93Tan99al 18Maret 2008.

Memperhatikan: 1. Usul Menteri Kesehatan c1engan suralnya Nomor

11931MenkeslJ(ll2001Tanggal14 November 2007;

2 Perlimbangan Kepala Badan Kepegawatan Negar9 dengan

13 PerallJran PemerintahNomor99 Tahun 2000 Ientang Kenaikan

Pangkat Peg8wai Negen Sipil (Lembaran Negara Republlk

Indonesia Tahun 2000 Nomor 196. Tambahan lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 4017); sebagalmana tetan

diubah d@nganPeraillan Pemerinlah Nomor 12 Tallun 2002

(lembaran Negara Republik Indone$ia Tahun 2002 Nomor 32.

Tambahan LembaranNegaraRepubU~Indonesia Nomor 4193);

14. Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2000 lenlang

Pendidikan dan Pelatihan Jabatan Pegawai Negen Sip,1

(Lembaran Negara Repubfik Indonesia Tahun 2000 Nomor 198.

Tambahan LembaranNegara Republik Indonesia Nomor 4019);

15. Peraiuran Pemerimah N()m(l( 9 Tahun 2003 tenlang Wewenang.

Pengangkatan. Pemindah3n. dan Pemberhenlian Pegawa;

Negeri 5i",1 (lembaran Negars Republik Indonesia Tahun 2003

Nomor 15. lambahan Lemba.an Negara Republik Indonesia

NomO(4263):

16. KeputlJsan Presiden Nomor 87 Jehun 1999 tentang Rumpun

Jabatan Fungslonal PegawalNegeri Sipil:

17. Peraturan Presiden Nomo< 9 Tahoo 2005 tentang Kedudukan.

Tugas. FUl1gsl. Susunan Orgamsa\i. dan Tata Kerja

Kemel1terianNegara RepubUkIndonesia:

,,

. . ,,,
•



mencegsh. mendiagnosls. rnenyembuhkan dan meringankan

penyakil, merawat orang sakit .etta memuhhkan kssahatan

implan yang tidak mengandung obat yang digunakan unluk

!;. Alat kesehal.n adalah banan, insltumen, aparatus. mesin,

kosmetika,

4. Sediaan farmas; adalan obat, bahan coat, obat tradisional. dan

medtk.

perbekalan k&sehmn rumah tangga. radio farmasi. dan gas

Oalam Peraturan Mente<iNegara Pendayagunaan Aparal ... N~ara

iN yang dimaksud dengan ;

1. AsIsten Apoteker adalah jabatan yang mempunyai ruang

IIngkup tugas. tanggung Jawab, dan weweoang unluk

metaxsanakan penyiapan pekerjaan kelarmasian pada unit

pelayanan kesehatan yang didudUki oteh Pegawai Negeri Sipil

dengan ha~ dan tewajiban yang diberi1<a.nsecara penuh oteh

pejabol yang berwenang.

2 Penyiapan IXIkerjaan kefarmasian adalal'l penyiapan rercana

k~a kefarmasian. penyiapsn pengelolaan perbekalan 'armasi,

dan penyiapan pelayanan farmasi Idinik.

3 Perbekalan 'armasi adala" sediaan f.rmasi. alai kesehatan,

PasaJ1

APARATUR NEGARA TENTANG JABATAN FUNGSIONAL

ASISTEN APOTEKER DAN ANGKA KREDfTNYA.

BABI

KETENTUAN UMUM

NEGARAMENTER! PENDAYAGUNAANMer>etapkan ; PERATURAN

MEMUTUSKAN

..

I



Pasal3

(1) Inslansi Pembina Jabatan Fungsional Asislen Apoleker adalah

OepartemenKeseh8lan.

pada manusia dan atau untuk membentuk struklur dan

rnemperbaiki IUngsltubuh.

6. Pert>ekalanke5ehatan lUl\alt lengga adalah alat, bahe" alau

campuran IXItvk pemeliharaan dan perawatan kesehatan unluk

manusia, hewan peliharaan. rumah tangga dan atau ternpat­

tempat umum.

7. Unit pelayanan kesehatanadalah tempat yang digunakan lHlluk

menyelenggarakan upaya kesehatan yaitu rumah saki!. instalasl

'armasi Oinas Kesehatan ProvlKablKota (Guding 'armasi)lUnit

Pelaksana TektMs Daerah (UPTD). poskesmas, apolek, dan

polikliniklbalai pengobatan serta unil pelayanan kesehatan

laintlya yangditetapllan olehMenteri.

8. Angka kredit adala.1tsatuan nilal darl tiap bUllr kegiatan dan alau

akumulasi bu~r,buijr keglatan yang harLls die. pal oleh seoranq

Asisten Apoleker daram rangKapembinaan karier kepangkalan

dan jabatannya.

9. Tim peIliIai angka kredlt adalah tim pendai yang dibenluk dan

diletapkan oleh pejabal yang be<Wenangdan bertugas unluk

mend"i prestasl kerja AsistenApoIeker.

BAa II

RUMPUNJABATAN. INSTANSI PEMBINA,

KEOUDUKAN,OAN TUGAS POKOK

Pasal2

Jabalan F'ungsional Asisten Apoleker tenmasuk dalam rumpun

kesehatan,

'.

,,
•
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(1) Asisten Apoteker bert<.edudukan sebagai peJaks"na teknis

fungsional penyiapan pekerjaan kefarmaslan ~a unit

peJayanan ~eseh81.n di Jingkunga.n flepartemen Kesehatan dan

inslansi Iainnya.

Pasal4

Apoteker:

h. Fasllltasi pefaksanaan Jabalan ,ungsionaJ Asisten Apoleker.

i. Fasilitasi pembentukan Of'ganisaSl Asisten Apoteker:

j. Fasilitasi ke<jasamapenyusuna;l dan penetapan eti1<aprotest

dan kode eli~ Aslsten Apotel<er.,Jan

k. Meiakukan monitoring dan e'i3luasl Jabaran FungsiDnal

Asislen Apote~e(.

g. Pengembangan sislem inloona;: Jabatan Fungsional Asisten

Apoteker;

c. PengusuJan Itvlangan Jabatan fungsionaJ Asisten Apoteker;

c1. Soslalisasi Jabatan Fungsional Asisten Apoteker serta

petUljuk peJaksanaannya;

e. Penyusunan lWI'ikulum pendiclikan dan pelatihan

fLlngs;onaVteknisfungsioflaJAsislen Apoteker:

f. Penyelenggaraan pendldlkandan pefatillan lungsionailieknis

bagi Asisten Apoteker dan penstapan sertifikasl;

,,

b. Penetapan standar kompelensi Jabatan Fuogslonal Asisten

Apoteker.

(2) Departemen Kesehatan sebagaimana dima~slJd paoa ayat (1}

wajlb melaksana~antug.s pembinaanyang antara lain mefiputi :

a. Penetapan pedornan lonnasi Jabatan Fungsionat Aslsten

-,

,- "
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(2) Asisten Apo!ekel sebagaimana dimakslJd paca aya! (1). adalah

jabalan karter yang hanya dapat didudu1<i oleh seseorang yang

telah bmlalus sebagai Pegawai Negeri Sipil.

Pasat 5

Tugas pokok Asisten Apoteker adala" rnetaksanakan penyiapan

pekerjaan kelarmaslan yang mefiputi penyiapan rencana kerja

kelarmasian, penyiapan pengelolaan perbekalsn !armasl. dan

penyiapan pelayanan larmasi kNnik.

BAB III

UNSUR DAN SUB UNSUR KEGfATAN

Pasal6

UosU( dan sub unsur kegialan Asislen ApOteker yang dinila! 3tl9ka

kreditnya. lerdiri dari :

a. Penclidikan. meliputo

1 Pendidikan sekolah dan mempetoleh gelar/ijazah;

2. Pendidikan dan pelalihan (ungsional di bidang penyiapan

peke~aan kelarmasian dan memperoleh Sural Tanda Tarnal

Pendidikan dan Pels""an (STIPP) atao sertifrkal;

3. Pendldil<an dan pelatihan (Oilelal) prajabalan dan

memperoleh Surai Tanda Tamal Pendidikan dan Pelatihan

(STTPP) 31au sertillkal

b. Penyiapan peke~8an kefa'mas;an. mellpuli :

I. Penyiapan rencana k~a kefarmasian;

2. Penylapan p"ngelolaan perbekalan farma51;

J Penyiapan pefayanan farma5i kiinll<.

c. Pengembangan protest, melipuli :

1. Pembuatan karya lulislkarya i'miah oi bidang penylapan

pekeriaan kefarmasianlkesehalan;



Pa$al7

(1) Jsbatan Fungsional Asisten Apoteket adatah Jabatao Tingkal

Terampil.

JENJANGJABATAN DAN PANGKAT

ElASIV

6. Melakukan penyufuhan di bidang penyiapan P8ke~aan

kef",masiani1<esehalan.

d. Penunjang lugas A,islen Apoleker, meliputi :

1. PengalarJpelalihipembimbingyang berJ(ailan dengan bidang

penyiapan pekerjaankefarmasianikesehalan:

'l Peran sena datarn kegialan seminarilokakarya cri bidang

penyiapan pekerjaan kefarmasiaolkesehaL'ln.

3. Kesnggolaan dalam Komile Farmss; dan Terapl (KFT)

dan/atau kepan~jaanlainnya:

4 Kean990laan daJame>rganisaslprof.,i Asisten Apoteke1.

5. Keang90laan datarn Tim Pen,'ai Jabalan Fungsional Asisten

Apoteker:

6. Perotshan gelar kesarjanaan lainnya:

7. Perolehan penghargaanlltanda jasa.

. )

kefarmasianlkesehalan:

pekEfjaanpenyiapanslstern5. Merumuskan

kef armasianll<esehatsn;

4. Penemuanlpengembangan lelulofogi tepal guna di bidang

penyiapan peke!jaan kefannaslanikesehatan:

pel<erjaanpenyiapantlidangditems

2. Pene~emahanlpenyaduran bu~u dan bahan 'ainny. di

bidang penyispan pekerjaankefarmaslanll<esehalan;

3. Pembualan buku pedoolanIpe1unjuk pelaksanaan lpetunjuk

,.. .



(2) Jenjang jabaran Asislen Apoteker dari yang lerendah sampaJ

yang tertlnlllli. adatah :

a. Asisten Apoleker Pelallsana Pemula;

b. Asi,t.., Apoteker Pelaksana;

c. Asislen Apoteker PeJaksana lanjutan:

d. Asisten ApOteker PfmYelia.

(3) Jenjang jabatan fungsional Asisten Apoteker sebagaimana

dimaksud pada ayat (2) dan yang terendah sampat dengan yang

tellinggi, adalah·.

a. Asislen Apoteker PeJaksana Pemula. pangkal Pengalul

Muda. gOlongan ,uang lila.

b. Asislen Apoleker Pelaksana, leldln dari:

1. Pengalul Muda Tingkall. golongan ruang 1I1b;

2. Pengatut. gotongan ruang IIlc:

3. Pengstur Tlngkal I. goiongan luang 111";
c Asialen Apotekel Petaksana Lanjulan, tardili dari:

1 Penal. Muda. gotongan ruang III/a;

2. Panala Mud. Tingka! I. 9010ngan,uang 1I11b;

d. Asisten Apoleker Penyelia. lerdln dari:

t. Penata. golon9an ruang III/c:

2. Penata Tingkat I. 9010nganluang IllId.

(4) Jenjang pangkal unluk masing.masing Jabstan Asislen Apoteker

sebagaimana dimaksud pada ayat (3) ad3lah jenjang pangkat

dan jabalan berdasarxan jumlah angka kredit yang dimiliki unluk

masing-masing jenjang jabalan.

(5) Penetapan jenjang jabatan As.sten Apotekar untuk

pengangkatan dalam jab~lan dilelapkan berdasarkan jumlah

angka k,edjl yang dimiiki selelah diletapkan oleh pejabat yang

10

\
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berwel\sng m~netapl<anangka kredit, sehingga dimungkinkan

pangkal 0;,0 jabatan tidak sesuai dengan pangkal dan jabatan

sebagaimanadimaksUdpada ayat (3).

BABV

RINCIAN KEGIATAN DAN UNSUR YANG DIN/LAt

Pasal8

(1) Rincian kegiatalt Asislen Apoteker sesuai deng3n jenjang

jabatan, sel>agai berikut

a, Asi$len Apoteker PelaksanaPemuia :

I. Md,!iapkan ruangan, peralat"n dan bahan·bahanunluk

k~·.;.)tan produksi dalam rangl<a Produksi Sediaan

Faflnasi NonSteril:

2. M¢"i,apkanbahan/alatdafam rangl<eSleritisasiSentrst:

3. 1.1,"'Iimpsn alat-alal dan mendislribusikannya dalam

ra":' .. 51erilisaslSentral.

• , M"",stribuslkan po>rbekalan tarmasi dslam rangl<a

Pt:···~;strlbusianPe<bekalanFarmasi.

b. Asi.ler. ,\pOleker Pelaksan3:

I. M<"'·~umpulkan bahan·bahan atau data-data dan

bcrl"9ai s\llllOOr/scvan dalam rangka Penyrapan

R';'f:-:.ana Kegiatan Kefa,mas..an.

2. M,,;qumpulkan data-data dalam rangka Perencanaan

P~r!,.kalan Farmasi:

3. Mcr,,'nbang dan atau mongukLJr t>ao&n baku datam

rar.,!<, ProduksiSeciaan Farmasr Non Steril:

4. Me,:,:~pkan ruangan, pert.lan dar) bahan-bahan untuk

kc"",:.n produksi dalam rangka ProdUksi Sediaan

Fa.·•.-..I$j Steril;

,,_
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5. Mengemesalat·alal dalam rangka SleriJ;$~siSentral;

6. Menerima dan memeriksa perbekalan 'annasi dalam

rangkaPenerimaanPerbekalan Farmasi:

7. Menyimpan perbekalan farmas; daJam rangka

Penyimpanan PerbekalanFannas;;

8. Menerima dan menyeleksi persyaralan adminislras; resep

sella menghilung hsrga obalnya dalsm rangka

Dispensing Resep Individual.

c. AsiSlenApoleker PelaksanaLanjutan :

1. Memaar,.milah. mengelompokkan dan mengompolasi

data-dala dalam rangka Penyiapan Reneana Kegialan

Kelarmasi.n:

2. MerekapitulaSI data·data ".tam rangka Pell1l1ihan

Peroekalan Farmas;:

3. Merel<allduiasl dsta-data dalam rangka Perencanaal'l

Perbekatan FalT1l3Sl;

4. Menyiapkan daftar usulan perbe~alan la'mas; dalam

rangka Pengadaan Perbekalan Farmasi Melalui Jatur

Pembetia.:

s. Menylapkan daftar usulan perOOi<alan 'armasi yang

merupakan lWogr3m pemerinlall dalam rangka

Pengadaan Perbekalan Farmasi Melalui Jelur Non

Pembelian:

6. Mengernas 0001 dan memberi elikel datam rangka

Proouk$'Sediaan Farmlls' Non Steril:

7. Menornbang dan stau men9ukur bahan baku dalam

rangka Proouksi St'(!,.aanFarmasi Steril:

-,

.,
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s. Mengemasalai-alai dalam ranglr.aSlerir.sas; Senlral;

6. Menerima dan memeriksa pertekalan tarmasi dalam

rang~aPenerimaanPerbekalanFarmasi:

7. Manyimpan perbekalan lannasi daJam rangka

PenyimpananPerbelcalanFarmssi:

8. Meoer'oma dan menyeleksipersyaralan adminislrasi resep

serta menghitung barga obalnya dalam rangl<a

Dispensin9Resep Individual.

c. Asisten Apoleker PelaksanaLan~lan :

I. Memilah·milah, men~lom"okkan dan mengoml'ilasi

data-data dalam rangka Penyiapan Rencana Kegiatan

Ketarmasian:

2. MerekapilUla<i data-Oala dalam rangka Pemilihan

Pe.bel<alanFa.masi:

3. Merekapirulasi data-data calam .angka Perencanaan

Pe.bekalan Farmasi:

4. Menyiapkan datta. usulan ~kalan larmasi dalam

rangl<a Pengadaan Perbekalan Farmasi Melalui Jalur

Pembelian

5. Meny,apkan <lana' usutan perbekatan farmasi yang

merupakan pro9'am pemerlnlah dalam rangka

Pengadaan Perbekalan Farmasi Melalui Jalur Non

Pembelian:

6. Mengema. cbat dan member; elikel dalam rangka

P(oduk&iSed,aan FarmsSlNon Stetl:

7. Mel1imMng dan atau mengu~ur nahan baku dalam

rangka Produk$;Sediaan Fa.maoi Slaril:

)
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8. Menyiapkan obal dan rnembual etikel dalam rangka

DispensingResep Individual:

9. Menyiapkan kebullJhan obat untuk tlap kali pemakaian

dalam rangkaDIspensing Dosis Unit:

10.Menyiapkan komponen Sediasn Nutri.i Parenleral Tolal

dalam rangkaSediasnNumsiParenterat Total:

11.Membuang limbah obat dalam rangka Sediaan

Siloslatika:

'2.Menyusun raporan kegialan larmasi klinik dalam rangka

Penyusunan laporan Kegialan Farmssi Kllnik.

d. Asisten ApOleker Penyelia:

1. Mengemas obat dan memberi elikel oaiam rang)(a

ProouksiSedia.n Fam'asi Sletil:

2. Melaksanakanpenghapusandalam ,arigka PenghaP\Jsan

PemekaranFarmasi:

3. Menyusun laparan keg,atan pengclolaan perbekalan

larmasi :

4. Memboal ,incian pemakaian obal dan biayanya datsm

,angka DispenSIngDosisUnit

5. Menyiapkan se<liaanmtra vena dslam rangka Sed,aan

Inllaveoa:

6. Menyiapkan seolaan sitoslalil<a dalam rangka Sediaan

$iloslalika.

(2) Asisten Apoleker Pelaksana Pemula Sampal dengan Asisten

Apateker Penye1ia yang meleksanakan kegiatan pengebdian

masyarakat, bertugas di tempat yang mempunyai 'e,iko linggi

dan atau rawan, menjadi saksi dalam pengl1aP\Jsanpsrbekaran

tarmasi dan atau dokumen. melaksanakan kegialan

..'
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Pasat9

(1) Apabila pada sualu unil kerja tidak terdapal Asisten Apoleker

yang sesual dengan jenjang jabalannya untuk rnelaksanakan

kegiatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 ayat (1).msk.

Asisten Apoteker yang berada salu lingkat di atas stau sa(u

tingkat di bawah jenjang jabatannya dapat metakukan kegiatan

tersebul berdasar1<anpenugasan secara tertulrs dan prmpinan

unil kelja yang bersangkutan.

(2) Apab". pada suatu unit kerja dafam Situ8Si kegawal.daruratan

tldak lerdapaJ Asisten Apofeker sesuai dengan lenjang

labalannya untuk melaksana~an kegialan sebaga.m"""

dimaksud pada ayat (1) maka Asis(en ApoI~ker dapal

melakukan pekeriaan dua "nqkat diatas arau dua bngkat di

bawah jenjang jabatannya:

Pasal to

Penilaian angka kredil pelaksanaan tugas sebagamana dma~sud

dalam Pasa' 9 aya' (2) ditetaplcansebagai berikut:

a. AsisLen Apoleker yang metaksanakan tugas di bidang

kefarmasian satu tingkat di atas jenjang jabatannya, angka I<red~

yang dipsroleh ditetapkan sebsssr 80% (del.pan puluh persen)

dari angka kredil setiap butir kegialan yang dilakukan.

sebagaimana teJsebut oalam Lampiran t Peraturan Menlerl

Nagara I'endayagunaan Aparatur Neg.'. in;

J

pengembangan prolesi dan penlH1Jangtugas Asisten Apoteker

diberiKan n~ai angka kredit sebaqairnana tersebut datam

lampiran I Pel'llturan Manteri Negara Pendayagunaan AparaIUr

Negara Int.

..
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b. Asisten Apoteker yang melaksanakan tugas di bidang

kefarmasian satu tingkat di bawah jer;anll jabatannya. angka

kredit yang diperoleh ditetapkan sama dengan angka kredit

setiap butir kegiatan. sebagaimana tersebut dalam Lampirsn I

Peraturan Menleri Negare Pendayagunaan Aparatur Negara inl.

C. Asisteo Apoteker yang melaksanakan tugas di bidang penyiapan

kefarmasian pada unit pelayanan kesenalan dUB tingkat di alas

jenjang jabafannya. angka kredlt yang diperofeh dilelapkan ~O%

(empat puluh persen) dari senao bu~r kegialan yang dilakul<an.

~bagaimana tersebot dalam lampiran I Peraturan Menteri

Negara PendayagunaanAparalur Negara Inl.

d. Asislen Apoteker yang meJaksanakantugas dl bidang penylajlan

kefatmaslan pada unll pe1ayenan kesehatan dua tingkat di

bawah jenjang jabatannya. ar>gka kredit yang diperoteh

ditetapkan sarna dengen angka kredil seUapbutir kegiatsn yang

yang dilak1Jkan sebaga,mana tersebot dalam Lampl'an I

Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Ne9ara ini.

e. Asislen Apoteker yang melaksanakan kegiatan Apoteker di

bidang kefa,",asian dalam jenjang jabatan Apoteker Pertama

dan Apoteker Muda maka angka kredil yang diperoleh

ditetapkan 20% (dua puluh persen) dan setiap butir kegialan

yang dllakukan. sebagaimana tersebut dalam lamplran I

Peraturan Menteri Nega'a Pendayagunaan Aparatu, Negara

NOMOR: PERI07IM.PANI412008 tenlang Jabatan Fungsional

Apoteker dan Angka Kredilnya.

Pasal 11

(1) Unsur kegiatan yang dinilai dalam memberikan angka kredil

terdiri atas;

a, Unsur utama: dan

b. Unsur penunjang.

)

,
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meleblhi angka kredit yang dipersyaralkan untuk kenalkan

jabatanlpangkat dalam masa iabala11lpangkatyang dlduduklnya.

(2) Asisten Ajl<)teker yang memi61ti angka kredit mereblni angka

kredlt yang tetah dilentukan unluk kenaikan jabatanlpangkat

setingkat lebih tinggi. kelebihan angka kredit tersebut dapat

diperhitungk8n untuk kcnalkan jabatanJpangkat hCIlkutnya.

(3) Asislen Apoteker pada tahun pertama telah memenUhi atau

b. Paling nanyak 20% (dua puluh persen) engka kiedlt !)erasal

dan un5ur penunjang.

sebagaimana telSebul dalam lampllan Ii Peraturan Menten

Negara PendayagunaanAparalur Negara ini dengan ketenlUan:

a. Paling kutang 80% (delapan pulu/1 petSen) angk.. kredil

eerasat derl unsueutama: dan

adatahdan kenad<an jabatanlpangkat A,isten Apoleker

(11Jum'ah angKakredil kumulati' minimal yang harus dipanuhi oIeh

setiap pegawai Negeri Sip~untuk dapal diangka, dalam ,abatsn

Pasal 12

Neg.ra PendayaguoaanAparatur Negara ini.
.1

b. Penyfapanpel<.e~aanke'armasian; dan

c. Pengembangan protest

(3) Unsur penunjang adalah keglatan yang mendukung

pelaksanaall tug.s Asisten Apoteker sebagaimana di maksud

da!am Passl 6 buUrd.

(4) Rinelsn kegialan Asislen Ajl<)teker dan angka kredit masing·

maslng unsur sebagaimana dimaksud pada ayal (1) adalah

sebagaimana tersebul datam Lampiran t Peraturan Menteri1

(2) Unsur utamaterdiri atas:

a. Pendldikan:
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maka pada lahun kedua diwajibkan mengumpulkan paling

kurang 20% (dua puluh persell) angka kredit dar. jumlah angka

kredit yang dipersyaratkan untuk kenalkan jabalar\lpangkat

setingkat Jebih ~nggiyang betasal dan Ic.egiatanlugas poi<ok.

(4) Asisten Apoteker Penyelia,pangkat Penata Tingkat I, goIongan

(uang lIt/d, setiap tahun sejak menduduki jabatan!pangkatnya

diwajibkan mengumpulkan paling kurang 10 (sepuluh) angka

Ic.reditdari kegiafan tugas pokok.

PaSai 13

(1) Asisten Apoteker yang secara bersama-sama membuat karya

tulislkarya ilmiah di bidang kefarmaslar\lkesehatan, diberlkan

angka kredll dengan ketenluan sebagai berikut.

a. Apab~a terdiri dari 2 (dua) orang penutis roaka pembagian

angka kred.tnya adalah SO"!. (enam puluh perseo) bagi

penulis utama dan 40% (empat puluh persen) untuk Il"nulis

pembanttJ:

b. Apabila terdir; dari 3 (Uga) orang perlulis maka pembaglan

angka ktedllnya adalah 50% pima puluh persen) bag;

penulis ulama dan masmg-ma.ing 25% (cua puluh bma

persee) untuk penulis Il"mbanlu: atau

c. Apabila terciri dari 4 (empat) orang p"nulis maka pembagian

aogka kredilnya adalah 40% (empat puluh persen) bagi

penolis utama dan mltsing-masing 20'4 (dua puluh persen)

unlul\ perlu,". pembanlu.

(2) Juml.h penuli~pembantu sebagatmana dima~.sudpada aya! (1).

paling banyak 3 (ti9a) O£ong

)
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Pasal15

(1) Pejabal yang t>e1Wen3ngmenelapkan angka kredil Asisten

Apoteker. sebagai beJil(ul :

a. Sekretaris Direklorsl Jenderal yang membina pelayanan

kefarmasian Departernen Kesehatan bagl Asisten Apol~ker

Pelaksana Pemela sampai dengan Asislen Apoteker

Penyella yang bekerja eaca pelayaoan kefarmasian d.

lingkungan Dapar1emenKesehalan;

b. Pimpinao Unil Pelayanan Kesehalan Departemenl lembaga

Pemerinlah Non Dop.<temen (LPND) selain Depanemeo

Kesehatan (selingkal eselon II) bagi Asisten Apoleker

Pela~s.n8 Pemuta sampai clengan Asislcn Apoleker

Penyolie yang be~elja pada pol.yanan kelarmasian di

lingkungan masing.masi"g:

BABVI

PENILAIANDAN PENETAPANANGKA KREDIT

Pasal 14

(t) Untuk kelancaran penilalan dan penetapan an9ka "'edit, swap

A.isien Apoteller diwajibkan mencatst dan menginvelsri$ir

seluruh kegiatan yang dilakukan;

(2) Penia;an dan penetapan angka kredit terhadap setiap Aslsten

Apoteker dilakukanpaling kuran9 1 (satu) kali dalam selahun.

(3) Penilaian dan peoetapan ang~a kredit uotuk kenaikan pangkat

yang akan dipertimbangkan un(uk nail< pangkal Asisten

Apoleker d.ilakukan paling kurang 2 (dua) kali dsram 1 [satu]

Ishun, yallu 3 (lIga) bulan sebelUm periode kena.kan pangkal

Pegawal Neger!Sipi!.

)

'.

·.0
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c. Kepaia Dinas Kesehatan Provlnsi bagi Asisten ApotQker

PeJaksana Pemula sampai dengan AsJsten Aooteker

Penyelia yang beIIerja pada pelayanan kefarmasiao di

iinglmnganProviosJ;

d. Kepala Dinas Kesehalan Kaoop.ten/Kola t>agi Aslslen

Apoleker Petaksan. Pemula sampai dengan Asisten

Apoleker PenyelJa)I8I1g beketja pada pelayanan kefarmasian

di lingkunganKabupatenfKola.

(2) Deism menjalankan kewenangannya. pejabal sebagallnana

(Jlmak&udpada ayat (1) dibantu oleh'

a. Tim Penilai Jabatan Fungsional Asislen Aporeker

SeI<relarial Direkloral Jenderal Depanemen Keseharan 089i

Sekrelaris Oirektorat .lendersr yar>g membina pela"atl.n

ketarmasian Oepatternen Kesellatan. yang selOn.•"nya

disebut Tim PenilaiSekrelanat O.rekroral Jenderal:

b. Tim Penilai Unit Pelayanan Kesehatan Oeparl~n'oenl

lembag8 Pernerinlah Non Oepartemen (lPNOI s.,'ain

Oep8r1ernenKesellalan bagi Pimpinan tnstaosi. selanjL'lnya

disebut Tim Pen~aiInStangl

c rim Penl"!1Jabalan Fungs10nal Asisien ApOleker P(I'·r.rlsi

bagi Kepa1aDlnas Keseharan Provins;, setanjul"ya dlS..tlut

Tim Penllai Provinsi;

d. Tim Pen;lai Jabalan Fungsional Asisten Apotexer Kab:Kola

bilgi Kepala Oinas Kesehatan Kat>upatenKOla sef.r">jutnya

disebul T,m Penial KabupateniKota:

)
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Passl 16

Tim Pert.ai Jabalan FungaionalAslsten Apoleker terdiri dari unsur

teknis yatlg membldangl penyiapan pekerjaan kefannasian, unsur

kepegawaian. dan pejabat fungsional Asislen Apoteker.

Pasal 17

(1) Susunan keanggolaan Tim Penllel sebagal berikul:

a. $eOfsng Kelua metangkap anggota dari unsur leknis;

b. S~ang Wakil KefUa merangkap anggota dari unsur

kepegawaian;

c. SoorangSekre(aris merangkap anggota; dan

d. p;.ling kurang 4 (empal) Ofanganggota.

(2) Ang;cla Tim Penilei dimaksud pada ayat (1) huruf d. paling

kllf')'- J 2 (dua) Ofangdari pejabal fungsional Asisten Apoteker.

(3) SyJ"" un!Ukmeniacl;Anggota Tim Penllsl adalah:

a '.: ,;ldudulO jabalan/pangkal pahng rendah sama dengan

i,r;anglpangkal Asisten Apoleker yang dinilai;

b. I.'·".,mld keahlian dan kemampu8n untuk menllal presta.i

k'''Ja Asisten Apoteker; dan

c. O,,~at aktif melakukan penilaian.

(4) Maso !.balan Tim Penllal adalah 3 (6ga) tanon;

(5) Apat ••.~ Tim Penilai Unit Pelayanan Kesehalan Departemenl

Lem~,,?a Pemerintah Non Departemen (LPNO) setaln

Dep"~:menKesehatan belum dapat dibentuk karena belum

merr.~"uhi syoral keanggotaan Tim Penilai yang ditentukan,

maka ,)enilalan pIe$lasi kerja Asisten Apoteker dilakUkan Tim

Pel" ',1 Sekretarial Oirelttorat Jenderal.

(6) Apa~ !, Tim Perilai Provir\si belum caeat dlbentuk karena belum

me", . : "hi syarat keanggolaan Tim Penilai yang dilentukan,
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Pasal 18

(1) Pegawai Negeri Sipil yang telah merljadi Anggola Tim Penil8i

dalam 2 (dua) masa jabalan berturul-turut. "apat dlangkat

kembar. setelah melampaui tenggang waktu 1 (satu) masa

jabalsn.

(2) Oalam hal len:lapatAnggota Tim Pemai yang ikul dinilsi. rnaxa

Ketu. Tim Penllai dapat meng~l Anggola Tim Penilai

Pengganli.

make penlle1snprestasi kelJaAsislen Apoteker dila~ukan oleh

Tim Penllal Sekretanal OirektoralJenderal,

(7) Apabila Tim Perjlai Kab\lpal&r1lKola belum dapat dibentuk

karena belum memenuhi S}'lIrIIl kean990laan Tim Penilai yang

dilenlUkan. masa penilaian prestas; kerja Asislen Apoteker

dapat diIaku1<anoleh TIm Penilal KabupalenIKota tetdekat atau

TIIl1 Penilal Provinsi atsu Tim Penilai Selu'elatial Direklorat

.h!nderal.

(8) Pemhentukandan susunanAnggota Tim PenUaldilelapkan oleh:

a. Sekretaris Oireklo,,,1 Jende,al yang membina pelayanan

kelarmasian Depa~e<nenKesehatan atau Pejabal Eselon "

yang d,lunjuk unluk TIm Penilai Sekrelarial Direklorai

Jandersl:

b. Pimplnan Urlit Pelayanan Kesehatan Departemenl lembaga

Pemerinlah Non Departemen (lPND) setain Departemen

Kesehalan (minimal eselon III) untuk Tim Penilai Instansi.

C. Kepala Dinas KeS<!l1alanProvlnsluntuk Tim Penil"i Provinsi:

d. Kepala Oinas K~ehalM KabupaleniKola unluk Tim Penila,

KablKota:
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Pasal19

Tata kerJa dan lata cara peNaian Tim Penilal iaba!an Asl:sten

Apoleker clitetapkan oIeh Menteri Kesehalan selaku Pimpinan

lnstansi Pembina Jabatan FungslonalMisten Apoteker.

Pasal20

Usul penetapan angka kred~AsislenApoteker diajukan O/eh:

a. Pimpinan Unit Ke~a Pelayanan Kefannasian pada sarana

pelayanan kelarmaslan paling rendan eselon II di llngkungan

Depar1emen Kesehatan. Kepala Dinas Kesehatan

ProvinsilKabupaleniKota. pimpinan unil ker)a yang seeara

fungslonal membawahi pelayanan ketarmasial) instans] pusal dl

luar Oepartemen Kesehalan (paling rendah eselon II) kepada

Sekretaris OirektOfal Jenderal yang membina pelayanan

kefarmasian Depattemen Kesehatan untuk angka kredlt Asisten

Apoteker Pelaksana Pernula sampai dengan Asisten Apoteker

Penyelia di lingkungan rnasing- rnasing;

b. PeiabaJ yang rnembidangl kepegawaian yang bersangkulan

kepada Pimpinan Unit Pelayanan Kesehalan

OeparlemenlLembaga Pemeriotah Non Oepanemen (LPND)

seiarn Oepartemen Kesenalan (rrnninoalesaton III! UnlU~anOka

kredil Jabatan Asisten Apotellef Pe1a~sana Pemula sampal

dengan Asisten Apoteker Penyefla.

c. Pejabat yang membidangi I<epegawaianpada Unit Pelaksana

Teknis Oaerah (UPTO) yang bersaoqkutan kepada Kepala Dlnas

Kesehalan Provinsi un!uk angka kredil Jabatan Asislen Apoteller

Pelaksa"a Pemula sampal dengan Janatan As;'len Apote~er

Penyelia:

\

-,
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BAB VII

PENGANGKATAN D~M JABATANASISTEN APOTEKER

Passin

Pejabat yang betwenang mengangkat Pegawai Negeri Slpl <!alom

Jabatan Agister> Apoteker, adaIah pejabat pembina kepegawaian

yang bersang~utan sesuai dengan peraturan perundang,undangan.

Pasal 23

(1) Pegawai Negerl Sip,l yang diangkal unruk pertama kati dslam

jabalan Asisten Apolekel harus memenulli syarat :

a. Berijazah Asisten Apoteke,;

b. Pang~at palongrendah Pengatur Muda, golonyan ruang ilia:

c. Seliap U'ISUf p&nilaian prestasr ke~a dan pefaksanaan

peKe,;aaro dalam Daftar Penilaian Pelaksanaan P~erjaan

(OP-3) paling rendah bernilai b3,k dalarn 1 (satu) 1ahun

terakhir.

be($angkulan.

seeua' dengankenaikan jenJsnglpangkat Asisten Apotel<er

ketenlUanoeraiursn perundang·undangan.

(2) Keputusan pejabat yang berwenang menetapkan angka kredil,

tidal< dapat (Jlajukan kebefatan oleh Asisten Apoleker yang

Pasal21

(1)Angka kredit yang ditetapkan oIeh pejabat yang berwenang

menetapkan angka kre<ll. d%!unaltanuntuk mempertimbangkan

d. Pejabat yang membidangi kepegawaian pada Unit Pelaksana

Teknis Oaerah (UPTD) yang bersangkutan kepads Kepala Dinas

KabupateniKota (minimal eseJonIII) untuk angka kre(Jit Jabatan

Asisten ~te"'er p"Iaksana Pemula sampai (Jengan Asisten

Apoteker Penyelia.
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Pasal24

[Xsamplng persyaratan sebagaimana Climaksud datarn Passl 23.

peo::.,ngkatan Pegawai Negeri Sipil dalam jabalan Asisten Apoteker

dit,,··. lnakan sesuai dengan formasi jabatan Asisten Aj)Oloker

dqo1'.n kelentusn sebsgsi berikul:

a : ."gangka~n Pegawai Negen Sipil Pusal dalam [abatan

:. vsten Apoleker di1aKsana~ansesual tormasi jabalan Asisten

Aoolaker yang d,lelapkan oleh Menleri yang bertanggung jawab

<!. bidang Pendaya9unaan Aj)a.alur Negsra selelah mendapal

r ..:~mban~an Kopala Baoa" Kepegawaian Neg.'a.

Il ;".'>gangkalan Pegawa, Negeri Sipil Oaera'" dalam jabatan

;'''9Ien Apot~er dilaksanakan sesuai lormasi jabatan Asisten

.I-.:)olekeryang dilelapkan oleh Kepa1a Oaerah mas.ing-masinll

~c(elah mendapal persetujuan lertulis dari Mentell yang

b.,langgung jawab di bidang P"ndayagunaan AparaturNagai'll

~~., pertimbaogan Kepala Badan Kepegawa'an Negara

(2) Pcnetapan jenfang jabatan Asisten Apoteker sebagaimana

dilOsksud pads ayat (1). diletapksn berdassrkan angKa bedit

yang diperoleh dari IJnsut utama Clanunsur penunjang sete!ah

diletapkan olel1 pejabat yang Ilefwenang menelapKan angks

kredit

(3) Pengangkatan pertams sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

Maish pengangkatan unluk meogisi lowongan Iotmasi Jabatan

FlJngsional AsisIen Apoteker melalu; pengangkatan Calon

Pe~awai Neger; Sip:I.
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Pasal25

(1) Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil dari Jabatln lain ke dalam

jabatan Asislen Apoteker ciapat dipertimbangkan dengan

ketentuan sebagai berikut

3. Memenuhi syalat sebagaimana dimaksud dalam Passl 23

dan Pasal 24:

b. Memili1<i pengalaman dalam penyiapan pekerjaan

kefarmaslln paling kurang 2 (dua) tanun leraklllr sebelum

diangkal dalam jabalan Asisten Apoleker;

c. Usia paling linggi 50 Vima puluh) lahun: clan

d. Setiap unsur penilaian preslasi kerja dan pelaksanasn

pekerjaan dalam Oal\al Pen~aian Pelaksanaan Peketjaan

(OP.3) paling rendah betnilai bail< datarn 1 (satu) lahun

lerakhir.

(2) Pangkat yang diletapkan bagi Pegawai Negeri Slpll

sebagaimana dimaksud pads ayat (1) aclalah sama dengan

pangkal yang climilikinya. dan jenjang jabalannya ditetapkan

sesuai dengan jumlah angka kredit yang diletapkan cleh pejabal

yang berwenang menelapkan angka kredit.

(3) Jumlah angka kte<:tit sebagaim¥l8 dimaksud pada ayat (2)

diletapkan dar; unsur ulama dan unsur penunjang.

8A8VlI

PEMSEBASAN SEMENTARA. PENGANGKATAN KEMBALI.

DAN PEMBERHENTtAN OARI JABATAN

Pasal26

Pejabat yang betwenang membebaskan sementara, mengangkat

kembali, dan membethentikan Pegawai Negeri Sipil dalam dan darl

iabatan Asisten Apcteker, adalah peiabat yang berwenang sesuai

dengan peralufan perundang-undangan.

)

·.
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P.sa127

(1) As;sten Apote~er Pelaksana Pemula, pangkat Pengatur Muds,

gCIIongan ruar>g lila, sampal d8119311 Asi.ten Apoteker

Penyelia, pan9~at Penata. 9010ngan Nang IlIIc, dibebaskan

sementara dali iabalannya aDeblis dslam j8ng1o.8walllu 5 (11m")

tahun ~k menduduki pangkat terakhir tidal< dapat

mengU!nplll;an angka krcdit untuk kenaikan jabatanJpangkat

setingkat lebih tinggi.

(2) Asisten Apotel<ef PeJlyelia. pangk81Penata Tingkat I, golongan

ruang IIIld, dibebaska" sementars dati jabatannya apabila setiap

tanun sejak menduduki jabatanfpangkatnya tldak dapat

mengumpul~~" ~alin9 kJ; :''9 10 (sepuluh) angka kredit dan

kegistan tll9as "kok.

(3) Seisin pemb~~"ssn se",,,,,oara sebsgaimana dimaksud pada

ayat (1) dan ",at (2), A.i>l<·nApoteker dibebaskan sementara

dan jabatannya. apabila:

8. Dijatuhi hli~."men di.ic'·c tingkat sedang atau tlngkat berat

berupa pef)u:unan pang~'I;

b. Diberhentik~:' sementaro sebagai Pegawai Negerl Slpll:

c. Ditugaska~ ,,·,cara pec".:,;li luar jabalan Asisten Apoteker:

d. Menjalani ·~'.:idi IUN ~'ng9ungan negara, kecuali untuk

pef$3linan I:~~mpatd.~,eterusnya: atau

e. Tugasbo!l~): lebih dod 5 '.nam) bulan.

r: ,al 25

(1) Asisten ApGI~:".1 yang :c!,,:, selesai menjalsnl pembebasan

sementara se:,·~...imana (IlII'JkSud delam pasal27 aya! (1), ayat

·,
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(Z), dan syat (3) huruf a. huruf d. dan huruf e dapat diangkat

k",mbalj dalam jsbatan Asisten Apoteker.

(2) Asisten Apoleker yang dibebaskan sementara sebagalmana

dimaksoo cialam Pasal 'l7 ayat (3) hUru! b, dapat diangkal

kembali dalam jabalan fungsional Asisten Apoteker apabila

berdasart.an has~ pemeriksaan pihak yang belWajib, yang

belSangkutan dinyalakan lidak befsalall.

(3) Asisten Ape>teker yang clibebaskan sementara sebagaimana

dimaksLfd clalam Pasal 27 ayat (3) huruf C, dapa! diangkat

kern!:>alidalarn jabatan fungsional Asisten Apoteker paling tinggi

berusia 54 {lima plIluh Emtpall tahun.

(4) Pengangkatan kembali dalam iabatan Asisten Apoteker

s",bagairnana dimaksud pada ayat (I). aya' (2). dan ayat (3)

dengan menggunakan anglta ksedit terakhir yang dimiliki

danlatall angka kredil dari pcestasi kelja di bldang penyiapan

pekerJaan p$layanan ke(armasian AsiSlen Apctaker )lang

diperoleh selama pembeoasen sementara setelah ditetapkan

oleh pejabat yang beIWeOang menetapkan angka !<redit

Pasa!29

Asisten Apoteker diberhenlikan dari jabatanoya apabila:

a. Dalam jang"'a waktu 1 (satu) tahun sejak dibebaskan sementara

dari jabatannya sebagaimanadimaksud dalam Pasal 27 ayat (1).

tidak dapat mengumpulkan angka kred~ yang di1entukan untuk

kenaikan jabatanlpangkat setingkallebih tioggi;

·,
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Psssl30

Pembebasan serneotara, pengangkelan kembali. dan

pemberhenuan dan jabatan Aslsten Apoleker sebagaimana

dimaksud dalam Passl 26, Pasal 27. dan Passl 28 ditetapkan oleh

Pejabat Pembina Kepegawaian yang bersangkutan sesuai dengan

peraturan pen;ndang.undangan.

BABIX

KETENTUAN PERAUHAN

Pasal31

Kepulusan Pejabat yang berwenang lentang pengangkatan,

kenaikan jabalanlpangkal. pembebasan semenrara. dan

pemberhentian dalam dan dari jabatan Asisten Apoteker yang

ditetapkan sebelum Peraturan Menten Negara Pendsyagunaan

Aparatur Negara ini dinyalakan tatap berlaku.

Pasol32

Prestasi ke~a Asisten Apoleker yang tetan dila~ukal1 sampai

dengan ditetapkannya petunjUk petaksanaan peraturan ini, dinilai

berossarkan Keputusan Menteri Negara Pendayagunasn Aparatur

Negara Nomor 07/KEPIM.PANI12J1999.

)

b. Dalam jang~a waktu 1 ($81u)lahun sejak dibebaskan sernentara

dad jabatannya ~ba9arnana dimaksud dalam Pasal27 ayat (2),

tidak dapal mengumlXllkanangka kredit yang dltentukan;

c. Oijatuhi hukuman disiplin tingkat beta! dan telah mempunyai

kekuatan hukum yang tetap, kecuali hukuman djsiplin berupa

penunman pangkat.
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f"t1J~.a1 toerl31<ll padn li1ngyal <!·[t'{apkan

Posal35

Pad. saat Peraturan Menl"ri Negara Pendayagunaan ApsIstur
Negara ini mulal betlaku. Kepulusan Monleri Nogats

PendayagunasOl Ap;>tatur Negara Nomor 07IKEP/M.PANI 121
1999 lentang Jabatsn FungsionalAsisten Apoleker dan Angka

Kred~nya.dinyalakan lidak berlaku

\

Pasat34

Kelentuan PEt"k,anaan Peraluran Menleo Negara

Pendayagunaan Aparalur Nega'" ini diatur lebih lanjut oleh

Menter1Kesehatan dan Kepat. Baden Kepegawaian Negara.

Pas.1 33

BABX
KETENTUAN PENUTUP

,..
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